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PT Pertamina Geothermal Energy
Tbk (PGE) merupakan perusahaan
yang

mendukung transisi energi bersih di

berperan  penting dalam

Indonesia. Seiring meningkatnya

kebutuhan energi global dan emisi

karbon, PGE hadir untuk
menghadirkan solusi melalui
pemanfaatan energi panas bumi.

Indonesia yang berada di jalur cincin

api
terbesar di dunia, dan sejak 1974

memiliki potensi panas bumi
telah diidentifikasi 70 wilayah panas
bumi. Sebagai wujud komitmen, PGE
resmi berdiri pada tahun 2006 dan
hingga kini menyumbang sekitar 80%
kapasitas panas bumi terpasang di
Indonesia, menjadikannya salah satu
penggerak utama dalam penyediaan

energi hijau.

PT Pertamina
Geothermal Energy Tbk

Hingga saat ini, PGE telah memasok
listrik ramah lingkungan ke lebih dari
dua juta rumah tangga dengan
potensi penurunan emisi mencapai
9,7 CO,

Perusahaan mengelola 13 Wilayah

juta  ton per tahun.
Kerja Panas Bumi (WKP) dan satu
penugasan khusus dengan kapasitas
1.877 MW.

Dengan berlandaskan prinsip Tujuan

terpasang  sebesar
Pembangunan Berkelanjutan (SDG),
PGE menempatkan keberlanjutan

sebagai inti strategi bisnis untuk
memperkuat ekonomi, meningkatkan
kesejahteraan  masyarakat, serta
menjaga kelestarian lingkungan. PT
PGE berkomitmen

energi bersih yang andal, terjangkau,

menghadirkan

dan berkelanjutan bagi masa depan
Indonesia dan dunia.
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1974

Pertamina diberi mandat
untuk melakukan
identifikasi potensi panas
bumi di berbagai wilayah
Indonesia guna
dimanfaatkan sebagai

sumber pembangkit listrik.

2001

Setelah Jawa dan Sumatera, pemanfaatan energi panas bumi diperluas ke

1983

PLTP Kamojang Unit | dengan kapasitas 30

MW mulai beroperasi, memanfaatkan energi
panas bumi dari Lapangan Kamojang, Jawa
Barat. Kemudian pada tahun 1987, Unit 2 dan
Unit 3 dengan total kapasitas 110 MW resmi

1996

Pemanfaatan energi panas bumi di Pulau

beroperasi secara komersial.

Sumatera dimulai dengan beroperasinya PLTP
Sibayak Monoblok berkapasitas 2 MW yang
berlokasi di WKP Gunung Sibayak—Gunung
Sinabung, Provinsi Sumatera Utara.

Sulawesi dengan beroperasinya PLTP Lahendong Unit | pada 21 Agustus

2001. Pembangkit berkapasitas 20 MW ini memanfaatkan potensi panas bumi

dari WKP Lahendong, Sulawesi Utara.
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2006

Sebagai wujud komitmen terhadap
pemanfaatan energi panas bumi,
Pertamina membentuk anak
perusahaan bernama PT Pertamina
Geothermal Energy (PGE).
Perusahaan ini berfokus pada
pengelolaan dan pengembangan
potensi energi panas bumi yang

dimiliki Indonesia.

Setahun setelah didirikan, PGE
meresmikan satu unit PLTP
tambahan di WKP Lahendong,

Provinsi Sulawesi Utara.

Pembangunan PLTP Area
Lahendong Unit Il dengan kapasitas
20 MW ini dimulai sejak tahun 2004.

2008

Sebagai upaya optimalisasi sumur produksi panas bumi di Jawa Barat, PGE

mengoperasikan PLTP Kamojang Unit IV berkapasitas 60 MW. Pada tahun
yang sama, dua PLTP Sibayak Unit | dan Il dengan kapasitas masing-masing
5 MW juga diresmikan untuk memenuhi kebutuhan listrik di Sumatera Utara.
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2009

PGE meresmikan PLTP
Lahendong Unit Il berkapasitas 20
MW di WKP Lahendong untuk
memenuhi  kebutuhan listrik di
Sulawesi Utara. Dengan
beroperasinya tiga unit PLTP
pasokan energi bersih dan ramah
lingkungan bagi masyarakat
Sulawesi Utara semakin terjamin.

20T

Pemanfaatan panas bumi di

Sulawesi berlanjut dengan
peresmian PLTP Lahendong Unit IV
berkapasitas 20 MW, melengkapi
tiga unit sebelumnya dengan total
kapasitas 60 MW.

2012 Komitmen pemenuhan listrik berbasis energi terbarukan diperkuat

dengan peresmian PLTP Ulubelu Unit | dan Il berkapasitas masing-
masing 55 MW oleh Presiden Rl pada 6 Desember 2012 di WKP

Ulubelu, Lampung.
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2015

PGE terus mendorong peningkatan
kapasitas pembangkit listrik panas
bumi di Jawa Barat. Pada 5 Juli 2015,
Presiden Republik Indonesia
meresmikan PLTP Kamojang Unit V
dengan kapasitas 35 MW yang resmi
beroperasi secara komersial untuk
memasok listrik ke PT PLN (Persero).

2016

PGE memperluas pemanfaatan panas
bumi di Sulawesi Utara dengan
mengoperasikan PLTP Lahendong Unit
V dan VI di Tompaso, masing-masing
berkapasitas 20 MW, untuk memenuhi
kebutuhan listrik di Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, dan Gorontalo. Pada
tahun yang sama, PLTP Ulubelu Unit IlI
berkapasitas 55 MW juga mulai
beroperasi di Lampung.

2017

PGE menuntaskan pengeboran 23
sumur panas bumi di Ulubelu yang
dimanfaatkan untuk PLTP Unit I
serta Unit IV berkapasitas 55 MW,
yang resmi beroperasi komersial
pada 25 Maret 2017.
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2019

Hingga  Juni

2019,
terpasang pembangkit listrik panas
bumi PGE telah mencapai 617 MW.
Sebagai upaya
kapasitas, PGE
pembangunan PLTP Lumut Balai

kapasitas

peningkatan
menyelesaikan

Unit | dengan kapasitas 55 MW yang
berlokasi di Kabupaten Muara Enim,
Sumatera Selatan. Pembangkit ini
resmi beroperasi secara komersial
pada September 2019, menandai
langkah penting dalam pemanfaatan
energi

panas bumi di wilayah

tersebut.

2018

PGE berhasil menyelesaikan
pembangunan PLTP Karaha Unit | di
Provinsi Jawa Barat sebagai bagian
dari komitmen dalam
mengembangkan pemanfaatan
energi panas bumi di Indonesia.
Pembangkit listrik dengan kapasitas
30 MW ini mulai beroperasi secara
komersial pada 6 April 2018 dan
memberikan  kontribusi  penting
dalam penyediaan energi bersih di
wilayah Jawa Barat. Kehadiran PLTP
Karaha Unit |

pasokan

juga mendukung

listrik bagi masyarakat

Tasikmalaya dan sekitarnya.
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2023

Pada 24 Februari 2023, PGE resmi
menjadi PT

bertransformasi
Pertamina Geothermal Energy Tbk.
dan mencatatkan saham perdana di
Papan Utama Bursa Efek Indonesia
(BEI) dengan kode emiten PGEOQ.

2021

Pada Agustus 2021, Subholding
Power & New Renewable Energy
(PNRE)
hukum sebagai langkah strategis

resmi terbentuk secara

Pertamina  dalam memperkuat

portofolio energi bersih. Kehadiran

subholding ini menjadi tonggak

penting dalam mendukung transisi

energi, meningkatkan ketahanan

energi nasional, sekaligus

mendorong tercapainya agenda

dekarbonisasi. Sebagai bagian dari

Subholding PNRE, PGE
menegaskan komitmennya untuk
mempercepat pengembangan
sumber daya panas bumi di

Indonesia.




PT Pertamina Geothermal
Tbk (PGE)
merupakan bagian dari subholding

Energy

Area Lumut Balai

PT Pertamina Power Indonesia yang
bergerak di bidang pengembangan
energi terbarukan berbasis panas
bumi. Area ini berlokasi di Kecamatan
Laut,

Semendo Darat Kabupaten

Muara Enim, Provinsi Sumatera

Selatan, tepatnya di Desa Penindaian
dan Desa Babatan, dengan
1.300

meter di atas permukaan laut. Secara

ketinggian rata-rata sekitar
topografis, wilayah kerja PGE Lumut
Balai berupa dataran tinggi berbukit
dengan ketinggian mencapai +1.810
mdpl.

PT Pertamina Geothermal Energy Tbk
Area Lumut Balai

Wilayah Kuasa Pengusahaan (WKP)
Lumut Balai ditetapkan berdasarkan
Menteri

Keputusan Pertambangan

dan Energi Nomor
1268K/20/M.PE/1993  tanggal 27
1993, vyang
diperbarui melalui Keputusan Menteri
ESDM Nomor 2067 K/30/MEM/2012

tanggal 18 Juni 2012. Sebagai salah

Februari kemudian

satu aset strategis PGE, Lumut Balai
berperan penting dalam penyediaan
energi bersih dan Dberkelanjutan,
mulai dari kegiatan eksplorasi hingga
produksi uap dan listrik, yang seluruh
pengelolaannya berada di bawah
tanggung jawab Pertamina Power

and Renewable Energy.



Sejak beroperasi secara komersial

pada 19 September 2019, PGE Lumut

Balai melalui PLTP Unit 1
berkapasitas 55 MW telah
berkontribusi  signifikan  terhadap
pasokan energi listrik nasional,

dengan total produksi sebesar 482
juta kWh sepanjang tahun 2024. PLTP
Unit 1 didukung oleh sembilan sumur
produksi yang tersebar dalam tiga
klaster

serta tiga sumur reinjeksi

dalam satu klaster. Kegiatan
pemboran panas bumi di setiap klaster
memerlukan lahan sekitar 3 hektare,
antar
yang

berfungsi sebagai akses transportasi

dengan jalan penghubung

klaster selebar 14 meter
dan inspeksi. Saat ini, PGE Lumut
Balai juga tengah mengembangkan
PLTP Unit 2 dengan kapasitas 55 MW
dengan tambahan lima sumur reinjeksi
untuk mendukung seluruh kegiatan

operasionalnya.

PT Pertamina Geothermal Energy Tbk
Area Lumut Balai

PGE Lumut Balai telah memperoleh
kawasan hutan
IPPKH

seluas

izin pinjam pakai
(IPPKH), antara lain
SK.699/MENHUT-11/2011
89,40 ha, IPPKH SK.81/MENHUT-
[1/2011 seluas 29,01 ha, IPPKH
SK.685/MENHUT-11/2014 seluas 9,11
IPPKH
seluas

ha, dan

SK.30/1/IPPKH/PMDN/2016
5,86 ha.
pemanfaatan

Izin tersebut mencakup

lahan untuk lokasi

sumur, jalur pipa produksi, jalan

PLTP
pendukungnya,

inspeksi, pembangunan

beserta fasilitas

hingga jalur transmisi dan
interkoneksi uap serta brine. Seluruh
pengembangan ini mencerminkan
komitmen PGE Lumut Balai dalam
mendukung peningkatan
yang

sekaligus berkontribusi

pasokan

energi nasional ramah
lingkungan
pada pencapaian target Net Zero

Emission.

10
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Indonesia memiliki 40% dari seluruh potensi panas bumi di dunia. Potensi ini
sangat berharga untuk dimanfaatkan sebagai sumber energi terbarukan
dalam mendukung pencapaian Net Zero Emission. Dengan pengelolaan
potensi panas bumi dari hulu ke hilir secara optimal dan berpartisipasi dalam
agenda dekarbonasi nasional dan global, kami berambisi untuk menjadi
perusahaan kelas dunia dengan kapasitas geothermal terbesar di dunia

ViSI

PT Pertamina Geothermal Energy Tbk memiliki visi
yaitu “World Class Green Energy Company with i
Largest Geothermal Capacity Globally’

7 MiSI
Il ,/‘- ‘ ¢ P 5 T

- @ . 1.Menciptakan nilai dengan memaksimalkan
: .’!,E/J‘M " pengelolaan end-to-end potensi panas bumi

e

ﬁ'& o | beserta produk turunannya.
8 2.Mendukung dan berpartisipasi dalam agenda

dekarbonasi nasional dan global.

12
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TATA NI LAI PERUSAHAAN

Amanah

Memegang teguh kepercayaan
yang diberikan

Kompeten

Terus belajar dan
mengembangkan kapabilitas.

Harmonis

Saling peduli dan menghargai
perbedaan

Loyal
Berdedikasi & mengutamakan
kepentingan bangsa & negara

Adaptif
Terus berinovasi dan antusias

dalam menggerakkan ataupun
menghadapi perubahan

Kolaboratif

Membangun kerja sama yang
sinergis

13
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SERTI FI KASI DAN PENGHARGA/
PT PERTAMI NA GEOTHERMAL ENERG
AREA LUMUT BALAI

I ndonesia Soci al ReX(p2om,

Siver in Category AEcon:

Pi agam PRA

Penghargaan EBTK
Bi dang Pan

Asi an Power Awards 2024

ESG Programmeilofidoemesivye .
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:Penghargaan Subroto 2023
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Sumur Produksi

Sumur produksi adalah lokasi
pengambilan uap atau steam
sebagai bahan baku utama
dalam proses pembangkitan
listrik tenaga panasbumi.

Unit ini memiliki input data
berupa steam dan brine
terproduksi (Ton). Output dari
unit ini juga berupa fluida
panas bumi terproduksi (Ton).

Separator

Berfungsi untuk memisahkan
steam dan brine yang berasal
dari sumur produksi. Steam hasil
pemisahan dikirimkan ke
scrubber melalui pipa uap dan
brine dikirimkan ke sumur injeksi

melalui pipa injeksi.

Steam Vessel

Berfungsi sebagai alat untuk
mengumpulkan steam dari

seluruh sumur produksi.

21
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Mist Eliminato

Alat untuk mengeliminasi uap basah
dan memastikan steam yang masuk
ke turbin adalah steam yang sudah

memenuhi standar.

Kondensor
Kondensor berfungsi untuk
mengkondensasikan  uap
yang keluar dari turbin.

Ejector
Berfungsi untuk menghisap NCG

dari kondensor menggunakan

motive steam.

Vacum Pump

Berfungsi sebagai gas removal
system pada tekanan tingkat
kedua mengikuti steam ejector
tingkat pertama.

22
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Turbin & Generator Hot Well Pump

Turbin dan Generator adalah alat Pompa pendingin utama yang
untuk memanfaatkan uap panas bumi  berfungsi untuk memompakan air
dan generator membangkitkan energi  kondensat dari kondensor ke
listrik dari pergerakan turbin. cooling tower untuk didinginkan.

Fan Cooling Tower

Alat dengan fungsi menarik udara atmosfer untuk mendinginkan kondensat
dari Hot Well Pump yang dipancarkan/disemprotkan dari bagian atas

Cooling Tower.

Basin Cooling Tower
Berfungsi sebagai kolam penampung air kondensat dan dilengkapi dengan
screen basin untuk menyaring kotoran pada air.

23
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